
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kedudukan Posyandu di Desa Wonggarasi Barat Kecamatan Lemito, persepsi 

masyarakat terhadap program posyandu di Desa Wonggarasi Barat Kecamatan 

Lemito, seperti yang telah di uraikan di atas bahwa masih ada masyarakat 

yang belum mengerti apa tujuan posyandu dan bagaimana kegiatan posyandu 

itu sendiri. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan para responden, bahwa program 

posyandu sudah terterima di kalangan masyarakat, tetapi melalui hasil 

pengematan peneliti dilapangan hanya 75% dari 200 jumlah sasaran posyandu 

yang menerima adanya kegiatan program posyandu, dengan alasan tersebut 

peneliti melihat dari sisi keaktifan dan kerjasama antara kader posyandu 

dengan kalangan pemerintah setempat baik itu TP. PKK tidak ada langkah 

kebersamaan untuk turun langsung ke masyarakat setempat atau berjalan 

dengan sendiri-sendirinya. 

3. faktor-faktor yang mempengaruhi peran serta masyarakat dalam program 

posyandu  di Desa Wonggarasi Barat Kecamatan Lemito adalah sebagai 

berikut: 

a.  Faktor perilaku individu : Faktor yang mempengaruhi individu meliputi 

tingkat pengetahuan, keyakinanan, sikap mental, tingkat kebutuhan, 
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tingkat keterkaitan dalam kelompok dan tingkat kemampuan sumber daya 

yang ada. 

b. Faktor perilaku masyarakat: Faktor yang mempengaruhi perilaku 

masyarakat meliputi keadaan politik, ekonomi, sosial budaya, pendidikan 

dan agama. 

c. Faktor pendidikan: pendidikan secara hakiki merupakan bantuan dalam 

rangka untuk proses penyadaran yaitu agar manusia sadar akan dirinya 

sendiri, sadar akan lingkungan serta sadar akan alam hidup kita itu dalam 

nauangan Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan juga merangsang pikiran, 

perasaan dan kehendak manusia untuk bertindak secara bijaksana. Proses 

pendidikan membantu seseorang untuk berkembang maju, kritis serta 

kreatif. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka semakin kritis 

terhadap mutu pelayanan kesehatan termasuk dalam program posyandu 

akan semakin mantap. 

B. Saran 

Maka dengan hal ini peneliti bisa memberikan saran tentang bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap program posyandu di Desa Wonggarasi Barat 

Kecamatan Lemito, seperti yang telah di simpulkan di atas bahwa masih ada 

masyarakat yang belum mengerti apa kedudukan posyandu dan bagaimana tujuan 

kegiatan posyandu itu sendiri. Lebih cenderung lagi masih ada masyarakat yang 

belum menerima program posyandu. Karena ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran serta masyarakat dalam program posyandu. 



Untuk lebih memperdalam pemahaman masyarakat agar kiranya pihak 

Pengelola maupun Pemerintah setempat bekerja sama dalam meningkatkan 

kegiatan program posyandu seperti berikut: 

1. Keberadaan kader memegang peranan yang cukup penting dalam usaha 

agar masyarakat bisa menerima adanya program posyandu, karena kader 

harus dibekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang cukup 

agar berperan maksimal dalam kegiatan program posyandu, hal ini belum 

bisa terpenuhi dengan hanya mengikuti satu kali pelatihan. Untuk itu 

disarankan kepada para kader agar selalu aktif untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan baik ditingkat kecamatan maupun tingkat kabupten. 

2. Seluruh kader harus sepenuhnya bisa menguasai/memiliki keahlian teruma 

dalam memberikan sosialisi, agar masyarakat bisa memberikan tanggapan 

dengan tepat ketika di berikan kesempatan. 

3. Posyandu merupakan institusi pemantau pertumbuhan dan perkembangan 

anak sejak dini, karenanya keberadaan Posyandu perlu mendapatkan 

perhatian dari berbagai lembaga maupun organisasi masyarakat agar bisa 

memantau kegiatan posyandu dan dapat memberikan dukungan-dukungan 

yang berarti bagi kelangsungan kegiatan posyndu, sehingga keberadaan 

posyandu benar-benar sebagai wadah yang dapat peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia sejak dini. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi para pemerhati posyandu untuk lebih memberikan perhatiannya pada 



pelaksanaan posyandu terutama untuk kelancaran kegiatan program 

posyandu. 

5. Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep dan manfaat 

Penerimaan masyarakat terhadap program posyandu, maka disarankan 

kepada pihak pengelola, pemerintah desa maupun dinas kesehatan perlu 

adanya kegiatan sosialisasi untuk mengajak masyarakat agar berpartisipasi 

dan mendukung kegiatan program posyandu. 

6. Bagi tenaga-tenaga PLS khususnya yang berada di Desa Wonggarasi Barat 

diharapkan dapat membantu kegiatan Penrimaan Program Posyandu, 

minimal dengan bekal ilmu terutama pendekatan andradogi yang diperoleh 

selama perkkuliahan kita lebih tahu bagaimana cara menghadapi 

masyarakat dengan berbagai pemikiran yang cenderung variatif, dan 

bagaimana bisa mengajak masyarakat agar bisa bergandengan tangan 

dengan pemerintah dan pengelola posyandu untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan penerimaan program posyandu di masyarakat. 

 


